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SUBSTITUSI TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam) DALAM 
RANSUM BASAL TERHADAP PLASMA METABOLIT AYAM RAS 
PEDAGING 
 
Santika Yulia Wulandari (11681201312) 




 Daun kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan salah satu bahan pakan lokal 
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusun ransum ayam ras pedaging karena 
mengandung nutrisi yang tinggi diantaranya energi metabolisme 3162.97 kkal /kg; 
protein kasar 29,61%; lemak kasar 2,25%; dan serat kasar 10,05% dan sumber 
vitamin C, karotenoid serta flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh substitusi tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam) dalam ransum basal 
terhadap plasma metabolit ayam ras pedaging yang meliputi total kolesterol (TCHO), 
trigliserida (TG), glukosa (Glu) dan total protein (TP). Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Maret hingga April 2020 di UIN Agricultur Research and Development Station 
(UARDS), Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Klinik Paramita 
Pekanbaru. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan. 
Perlakuan yang diberikan terdiri dari 4 level tepung daun kelor yakni 0%, 5%, 10% 
dan 15%. Parameter yang diukur meliputi TCHO, TG, Glu dan TP pada plasma 
darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tepung daun kelor hingga 
15% dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan kadar trigliserida dan 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan Glu. Akan tetapi, pemanfaatan 
tepung daun kelor hingga 15% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap TCHO dan 
TP. Kesimpulan penelitian ini adalah substitusi tepung daun kelor dalam ransum 
basal hingga 15% dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki plasma metabolit pada 
ayam ras pedaging.   
 






SUBSTITUTION MORINGA LEAF FLOUR (Moringa oleifera Lam) IN 
BASAL RATION OF BROILER METABOLITES PLASMA 
 
Santika Yulia Wulandari (11681201312) 




Moringa leaves (Moringa oleifera Lam) is one of the feed ingredients local 
which can be used as ingredient in broiler rations because of contains high nutrition 
including metabolic energy 3,162.97 kcal/kg; crude protein 29,61%; crude fat 
2.25%; and crude fiber 10.05% and a source of vitamin C, carotenoids and 
flavonoids. The aims of this study was to determine the effect of substitution Moringa 
oleifera Lam leaf meal (MOLM) in the basal ration on plasma metabolites including 
total cholesterol (TCHO), triglycerides, glucose and total protein (TP). in broiler 
chickens This research was conducted from March to April 2020 at UIN Agriculture 
Research and Development Station (UARDS), Laboratory of Animal Production 
Technology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of 
Sultan Syarif Kasim Riau and Klinik Paramita Pekanbaru. The method used in this 
study was an experiment with a completely randomized design (CRD).with four 
treatments and five replications. The treatments were 4 levels of (MOLM) consisted 
of 0%, 5%, 10% and 15% added in the drinking water The parameters measured 
were TCHO, TG, Glu and TP of in blood plasma. The results showed that inclusion of 
MOLM up to 15% of in basal diet significantly (P<0.05) lowering levels triglycerides 
and decreasing Glu. However, inclusion of MOLM had no effect (P>0.05) on TCHO 
and TP.  The conclusion of this study is substitution moringa leaf flour in the basal 
ration up to 15% could utilized to repair plasma metabolit on broilers 
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I . PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Semakin meningkatnya jumlah penduduk indonesia dari tahun ke tahun, maka 
kebutuhan akan sumber makanan juga semakin meningkat, dalam memenuhi  
kebutuhan hidup tersebut masyarakat membutuhkan sumber pangan yang memiliki 
nutrisi serta gizi yang baik, salah satu produk pangan yang tinggi protein serta  
mudah didapat berasal dari ayam ras pedaging. Ayam ras pedaging merupakan hasil 
budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yakni 
pertumbuhan cepat, konversi ransum baik dan dapat dipotong pada usia yang relatif 
muda sehingga lebih efesien dalam pemeliharanya serta daging yang dihasilkan juga 
berkualitas (Rasyaf, 2012).  
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, menyatakan  populasi 
ayam ras pedaging di Provinsi Riau dari tahun 2014 hingga 2018 mengalami 
peningkatan yaitu 39.987.136-48.859.930 (ekor). Untuk meningkatkan produktifitas 
ayam ras pedaging, ternak harus memiliki kondisi yang baik dalam setiap fase 
hidupnya, dalam pemenuhan kebutuhan tersebut maka harus diseimbangkan dengan 
pakan yang mengandung zat-zat makanan yang bergizi dalam jumlah yang cukup. 
Meskipun banyak keunggulan, akan tetapi ayam ras pedaging memiliki kekurangan 
yaitu tingginya kadar kolesterol. Kandungan kolesterol ayam ras pedaging (110 
mg/dL) lebih tinggi dibandingkan sapi rendah lemak (57 mg/dL), dan  kambing 
rendah lemak (90mg/dL) (Saidin, 2000).   
Dewasa ini masyarakat sudah mulai selektif untuk meninggalkan bahan pangan 
berlemak terutama pada beberapa protein hewani serta olahannya (Tugiyanti dkk., 
2016). Biasanya konsumen menengah ke atas yang lebih banyak memilih daging 
dengan kolesterol rendah meskipun harus mengeluarkan uang lebih (Setyadi dkk., 
2013). Kadar kolesterol dan trigliserida banyak mendapat perhatian masyarakat 
karena kedua plasma metabolit tersebut memiliki kaitan dengan penyakit jantung 
koroner. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar lemak dan 
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kolesterol pada daging ayam yakni dengan memodifikasi ransum yang diberikan, 
salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk menurunkan perlemakan ayam ras 
pedaging berupa tanaman herbal yaitu daun kelor.  
 Daun kelor memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dari sayuran lainnya 
diantaranya zat besi sebesar 17,2 mg/100 g; kadar air pada daun segar 94,01% pada 
daun kering 4,09%; proteinnya 28,44%; lemak 2,74%; kandungan abu 7,95%; 
karbohidrat 57,01% dan kalsium sekitar 1600-2200 mg (Melo et al., 2013). Daun 
kelor (Moringa oleifera) juga mengandung senyawa fitokimia diantaranya: flavonoid, 
saponin, tannin, dan beberapa senyawa fenolik lainnya yang memiliki aktivitas 
antimikroba (Bukar et al., 2010).  
Flavonoid yang menyerupai estrogen ternyata mampu memperlambat 
berkurangnya massa tulang (osteomalasia), menurunkan kadar kolesterol darah dan 
meningkatkan kadar HDL, sedangkan saponin terbukti berkhasiat sebagai antikanker, 
antimikroba, dan menurunkan kadar kolesterol darah (Santoso et al., 2002). 
Kandungan alkaloids, fitosterols, tanin, fenolik, polyphenol, flavonoid, dan vitamin C  
yang tinggi  dapat meningkatkan oksidasi LDL (Alverina et al., 2016). Vitamin C 
pada daun kelor berperan dalam metabolisme lemak melalui peningkatan laju 
ekskresi kolesterol yang dibuang dalam bentuk asam empedu, peningkatan HDL dan 
penurunan penyerapan kembali asam empedu menjadi kolesterol sehingga dapat 
mencegah aterosklerosis (Romadhoni  et al., 2016). 
Ternak unggas, khususnya ayam broiler, memiliki sifat fisiologis yang berbeda 
dari mamalia, yakni laju metabolismenya cepat, temperatur tubuh dan kadar gula 
darahnya lebih tinggi (Isroli et al., 2015). Salah satu parameter fisiologis tubuh yang 
dapat mencerminkan kondisi ternak unggas (ayam) adalah gambaran darah (Alfian             
et al., 2017). Darah adalah alah satu parameter dari status kesehatan hewan karena 
darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh (Rakhmawati                  
et al., 2020). Kolesterol pada darah ayam ras pedaging berhubungan dengan 
konsentrasi kolesterol daging, dimana penurunan konsentrasi kolesterol pada darah 
akan diiringi dengan penurunan kolesterol daging pula (Mamonto, 1992). Penurunan 
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kadar plasma trigliserida juga diduga terkait dengan penghambatan sintesis 
kolesterol, yang mengakibatkan penipisan sterol intraseluler di hati.  
Dalam penelitian yang dilakukan Hestera (2008), bahwa penggunaan tepung 
daun kelor (Moringa oleifera Lam) 10%  dalam pakan dapat menurunkan kandungan 
kolesterol daging ayam sedangkan penelitian yang dilakukan Restiayanti et al. (2014) 
menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam) sebanyak 
50 g/liter air minum yang diberikan pada ayam broiler berpengaruh nyata 
menurunkan lemak abdomen dan kadar kolesterol dalam darah ayam ras pedaging. 
Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Substitusi 
Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera Lam) dalam Ransum Basal Terhadap 
Plasma Metabolit Ayam Ras Pedaging” 
 
1.2.Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan plasma 
metabolit yang diukur dari kolesterol, trigliserida, protein total, dan glukosa darah 
ayam ras pedaging yang di substitusi tepung daun kelor.    
 
1.3.Manfaat 
Untuk memberikan informasi kepada pembaca dan peternak bahwa daun kelor 
dapat dijadikan sebagai pakan alternatif untuk ayam pedaging serta dapat 
memberikan informasi tentang efek substitusi tepung daun kelor dalam ransum basal 
(Moringa oleifera L) terhadap kolesterol, trigliserida, protein total, dan glukosa 
plasma darah ayam ras pedaging. 
  
1.4. Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini adalah substitusi tepung daun kelor dalam ransum 
basal hingga 15% berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol, trigliserida, 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Tanaman  Kelor (Moringa oleifera, Lam)  
 Tanaman kelor (moringga oleifera,Lam) merupakan tanaman asli kaki gunung 
himalaya bagian barat laut india, tanaman kelor merupakan tanaman perdu yang 
memiliki ketinggian 7-11 m, tumbuh subur mulai dari dataran rendah sampai 
ketinggian 700 mdpl, kelor dapat tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada 
semua jenis tanah dan juga tahan terhadap musim kering (Mendieta et al., 2013). 
Muhaiyaratun (2018) menyatakan tanaman kelor, mengandung protein kasar 
30,30%; serat kasar 12,48%; klasium 2,66% dan fosfor 0,95%. Selain itu daun kelor 
merupakan sumber provitamin A, vitamin B, vitamin E (5,63-6,53 mg g-1), vitamin 
C (5,81-6,60 mg g-1), karotenoid (85,20-92,38 mg g-1), fenolik (36,02-45,81 mg g-
1), flavonoid (15-27 mg g-1), dan mineral terutama zat besi (Simbolan et al. 2007 dan 
Sreelatha dan Padma 2009). Tanaman ini merupakan tanaman dunia yang sangat 
bermanfaat, karena semua bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan baik dari 
bagian daun, bunga, akar yang dapat dimanfaatkan untuk bagian medis maupun 
dalam bidang industri (Sjofjan, 2008). Tanaman ini selain memiliki kandungan nutrisi 
yang tingi juga sering dijadikan sebagai obat-obatan untuk pemanfaatan komposisi 
kimia yang terdapat didalamnya (Sahakitpichan et al., 2011). Bentuk fisik tanaman 









Gambar 1. Daun kelor  
(sumber : Dokumentasi Pribadi 2020) 
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Karakteristik yang dimiliki oleh tanaman kelor menyebabkan lebih mudah 
untuk dikenali dan dibedakan dengan tanaman lainnya sebagain mana yang dijelaskan 
oleh Donovan (2007) bahwa tanaman kelor dikenal sebagai tanaman pakan yang 
tumbuh hingga mencapai 10–12 m, mempunyai dahan dan ranting yang rapuh,  
Bunga tanaman ini berwarna putih dengan diameter 2,5 cm, dengan kelopak bunga 
menggantung ,dan serbuk sari berwarna putih, buah kelor berbentuk memanjang 
dengan jumlah biji sekitar 20 buah, daun kecil-kecil berbulu berwarna hijau dengan 
jumlah yang banyak sepanjang 30–60 cm, dengan lebar 0,3–0,6 cm dan panjang 2 cm 
(Cwayita, 2014).  
Selain itu daun kelor juga memiliki zat antioksidan antara lain sitosterol dan 
glukopyranoside, daun kelor (Moringga oleifera, Lam) juga sebagai suplemen protein 
dan kalsium, dari berbagai penelitian dilaporkan pada daun kelor terdapat komposisi 
vitamin dan protein yang tinggi (Sarjono, 2008). Daun kelor berbentuk bulat telur 
dengan tepi daun rata dan ukurannya kecil-kecil tersusun majemuk dalam satu 
tangkai (Tilong, 2012). Kandungan nilai gizi daun kelor disajikan dalam Tabel 2.1.  
Tabel 2.1. Kandungan Nilai Nutrisi Daun Kelor 
Komponen gizi Daun segar (g/100g) Daun kering (g/100g) 
Kadar air (%) 94,01 4,09 
Protein (%) 22,7 28,44 
Lemak 4,65 2,74 
Kadar abu - 7,95 
Karbohidrat 51,66 57,01 
Serat 7,92 12,63 
Kalsium 350-550 1600-2200 
Sumber : 1) Melo et al. (2013) ; 2) Nweze and Nwafor (2014) 
 
2.2.  Ayam Ras Pedaging  (Ayam Broiler) 
 Ayam ras pedaging merupakan hasil budidaya teknologi yang mempunyai 
karakteristik ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat dan lebih efesien dalam 
mengubah ransum menjadi daging (Murtidjo, 1987). Ayam pedaging di Indonesia 
pada umumnya dipanen pada umur 5-6 minggu dengan bobot badan antara 1,7-2,0 kg 
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(Muchtadi dan sugiono, 1992). Menurut Yuniarti (2011), produktivitas ayam ras 
pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan 
penyakit. Menurut Ichwan (2003), faktor ransum menyangkut kualitas dan 
kuantitasnya sangat menentukan terhadap produktivitas ternak.  
 Menurut Sudaryani dan Santoso (2003) ransum ayam pedaging harus 
mengandung zat-zat yang dibutuhkan seperti karbohidrat, lemak, protein, mineral, 
dan vitamin, dimana zat-zat gizi tersebut merupakan sumber energi sebagai hasil dari 
pembakaran. Jika faktor suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor manajemen 
perlu diperhatikan, ayam ras pedaging perlu dipelihara dengan teknologi yang 
dianjurkan oleh pembibitan untuk mendapatkan hasil yang optimal, pertumbuhan 
ayam dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, nutrisi ransum, kontrol 
penyakit, kandang dan manajemen produksi (Pond dkk. 1995). Menurut Jensen 
(1981), komposisi kimia dari daging ayam menentukan tingkat kualitas daging ayam 
yang dihasilkan terutama kadar air, protein dan lemak yang dikandungnya.  
 
2.3.  Darah dan Plasma Metabolit 
Darah merupakan komponen penting yang berperan dalam proses-proses 
fisiologis dalam tubuh yang mengalir melalui pembuluh darah dan sistem 
kardiovaskuler (Astuti, 2016). Darah adalah jaringan khusus yang berperan dalam 
sirkulasi dan terdiri atas bagian cair (plasma darah) dan bagian interseluler, sel darah 
terdiri dari 3 macam, yaitu: sel darah merah (erythrocyte), sel darah putih (leukocyte), 
dan kepingan darah (thrombocytes atau platelets) (Sonjaya, 2012).  
Frandson et. al. (1992) menjelaskan beberapa fungsi darah yakni membawa 
nutrien dari saluran pencernaan menuju jaringan tubuh, membawa oksigen dari paru-
paru ke seluruh jaringan tubuh, membawa karbon dioksida dari jaringan ke paru-paru 
untuk dibuang, membawa produk buangan dari berbagai jaringan menuju ginjal untuk 
diekskresikan, berperan penting dalam pengendalian suhu dengan cara mengangkut 
panas dari bagian dalam tubuh menuju permukaan tubuh, berperan dalam sistem 
bufer, serta sebagai pembeku darah yang mencegah terjadinya kehilangan darah yang 
berlebihan pada waktu luka. 
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Menurut Guyton dan Hall (2016), jika tubuh hewan mengalami gangguan 
fisiologis maka akan terjadi perubahan profil darah, perubahan gambaran darah dapat 
disebabkan faktor internal seperti pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stress, 
siklus estrus dan suhu tubuh, sedangkan secara eksternal misalnya akibat infeksi 
kuman dan perubahan suhu lingkungan. Jumlah volume darah pada unggas 
tergantung pada spesiesnya pada ayam pegar yakni 5ml/100g sedangkan pada burung 
merpati balap berkisar 16,3-20,3 ml/100g  (Ritchie et al., 1994). Berat darah pada 
unggas adalah 8% dari berat tubuh (pada anak ayam umur 1-2 minggu) dan 6% dari 
berat tubuh pada ayam dewasa) dan tekanan darah 350 kali/menit (Leghorn), 250 
kali/ menit (RIR) ayam dwi guna, atau 300–560 kali/menit (DOC saat dikirim ke 
peternak) (Yuwanta, 2004). 
Pengetahuan tentang tingkat beberapa parameter darah menyediakan informasi 
penting untuk menentukan status keseimbangan tubuh, yang mencerminkan  
lancarnya proses metabolisme (Rezende et al., 2017). Penentuan nilai komponen 
darah menggunakan ujian laboratorium merupakan prosedur penting untuk membantu 
diagnosis beberapa penyakit dan disfungsi, karena memberikan hasil yang akurat, dan 
juga dapat memberikan input untuk studi penelitian tentang nutrisi, fisiologi, dan 
patologi (Bounous et al., 2000). 
Plasma metabolit adalah komponen dari plasma darah yang berhubungan 
langsung terhadap kinerja metabolisme tubuh (Weikard et al., 2010). Plasma darah 
terdiri dari air, protein, karbohidrat, lipit, asam amino, vitamin, mineral, dan lain 
sebagainya, komponen tersebut ikut mengalir dalam sirkulasi bersama darah baik 
bebas atau diperantarai molekul lain agar dapat terlarut dalam plasma (Nugraha, 
2015). Plasma darah diperoleh dengan cara mencampurkan darah segar dengan 
antikoagulan kemudian  disentrifugasi, maka supernatannya adalah plasma (Williams, 
1982; Erwan et al., 2020). 
Menurut Rajman et al. (2006) parameter plasma metabolis adalah Kreatinin,  
total protein, asam urat, albumin, kolesterol, High Density Lipoprotein (HDL), Low 
Density Lipoprotein (LDL), triasilgliserol (TAG), glukosa, Ca dan P yang dianalisis 
dengan kit yang tersedia secara komersial (Roche, Swiss) menggunakan penganalisa 
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Hitachi 911 (Roche, Swiss). Menurut Kurilshikov et al. (2019) 231 plasma metabolit 
termasuk lipid, lipoprotein, apolipoprotein, kolesterol, trigliserida, fosfolipid, 
komponen glikolisis, asam lemak, peradangan, keseimbangan, tubuh keton dan asam 
amino. Darah unggas terdiri dari plasma darah dan sel darah, plasma terdiri dari atas 
protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah berbentuk kolesterol, 
forfolipid, lemak netral, dan mineral anorganik, kalsium, pottasium, dan iodium, sel 
darah terdiri dari sel darah merah, trombosit, dan leukosit (Yuwanta, 2004)  
 
2.3.1.  Kolesterol Darah 
Kolesterol merupakan satu-satunya steroid yang ada dalam konsentrasi yang 
bisa dinilai di seluruh tubuh, kolesterol sebagian disintesis secara endogen dari asetil 
Ko-A melalui ß-hidroksi, ß metil glutamil Ko-A, dan sebagian besar diproduksi oleh 
hepar (Baron, 2010). Kadar kolesterol darah dipengaruhi oleh berbagai faktor di 
antaranya adalah konsumsi pangan dan aktivitas fisik, kadar kolesterol pada darah 
secara langsung dapat mempengaruhi kadar kolesterol pada daging (Rahmat dan 
Wiradimadja, 2011).  
Kolesterol merupakan lemak netral yang diperlukan untuk membentuk 
membran sel, hormon dan fungsi-fungsi tubuh lainnya (Mackay, 2004). Kolesterol 
terdapat di jaringan dan plasma sebagai kolesterol bebas atau dalam bentuk simpanan 
(Waani dkk., 2016). Upaya untuk mengurangi tingginya lemak jenuh dan kolesterol 
dapat diupayakan dengan mengurangi konsumsi lemak jenuh dan menggantinya 
dengan lemak tidak jenuh (Meliandasari dkk., 2014).  
Subhan (2016) menyatakan lemak abdomen merupakan salah satu cadangan 
lemak terbesar dalam tubuh ternak, oleh karena itu, kecenderungan penimbunan 
lemak ketika energi berlebih adalah disepanjang saluran cerna. Mangisah (2003) 
menjelaskan kadar kolesterol darah ayam normal berkisar antara 125-200 mg/dl. 
Kolesterol dalam jumlah normal dibutuhkan oleh tubuh, namun dalam jumlah 
berlebih akan membahayakan tubuh, maka kadar kolesterol yang tinggi di dalam 
darah akan membahayakan tubuh karena terjadi pengendapan kolesterol dan zat-zat 
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lemak lainnya sehingga mengakibatkan aterosklerosis (Anggraini dan Nabillah, 
2018).  
2.3.2.   Trigliserida Darah 
Trigliserida (triasilgliserol) adalah lipida cadangan yang disintesis dalam 
jaringan sel hewan terutama pada hati (Wirahadikusumah, 1985). Mekanisme 
pembentukan lemak pada ayam broiler melalui proses lipogenesis yaitu pembentukan 
asam lemak dan sintesis trigliserida di hati pada mitokondria dan sitoplasma 
(Hidayat, 2015). Trigliserida dibentuk oleh hati dari lemak yang disimpan di bawah 
kulit atau karbohidrat yang dikonsumsi (Baraas, 1993).  
Trigliserida dalam ransum akan dicerna oleh saluran pencernaan dan diubah 
menjadi lipoprotein, tiga molekul asam lemak dan gliserol akan membentuk 
trigliserida dan dua molekul asam lemak serta satu cholinephosphate akan 
membentuk fosfolipida (Piliang dan Djojosoebagio, 1991). Asam lemak selanjutnya 
akan dihidrolisis di dalam hati dan akan menghasilkan produk sampingan antara lain 
kolesterol (Wijaya dkk., 2013). 
Trigliserida digunakan dalam tubuh untuk menyediakan energi bagai berbagai 
proses metabolik, yang mana fungsinya hampir sama dengan karbohidrat, akan tetapi 
beberapa lipid, seperti kolesterol, fosfolipit, dan sedikit trigliserida dipakai untuk 
membentuk membran sel serta fungsi-fungsi seluler yang lain dalam jumlah yang 
sedikit (Guyton, 1997). Tajoda (2013) ketika tubuh membutuhkan energi dan tidak 
ada energi yang cukup di dapatkan pada makanan, trigliserida akan dilepaskan dari 
sel-sel lemak dan dimetabolisme. Kadar trigliserida darah sangat dipengaruhi oleh 
kadar karbohidrat pakan dan sirkulasi asam lemak bebas dalam tubuh (Citrawidi dkk., 
2012). Kandungan trigliserida yang tinggi pada darah dapat menyebabkan 
pankreatitis akut (Liberopoulos et al., 2005). Kadar trigliserida darah ayam broiler 
normal berkisar 43-168 mg/dl (Melluzi et al., 1992). Sulmiyati dan Malaka (2017) 
melaporkan kadar trigliserida normal ayam broiler  yakni 75,67 mg/dL yang 




2.3.3.   Glukosa Darah 
 Glukosa darah merupakan sumber energi bagi tubuh yang didapatkan setelah 
glukosa diubah menjadi ATP (Adenosine Triphospate) (Lesmana dan Broto, 2018). 
Glukosa darah adalah gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari karbohidrat 
dalam makanan dan disimpan sebagai gilkogen di hati dan otot rangka dan juga 
didapatkan dari sumber makanan lainnya seperti protein dan lemak (Widodo, 2006 ; 
Joyce, 2006). Sumber glukosa dalam darah merupakan glukosa hasil metabolisme 
dalam hati, yang mengoksidasi glukosa dan menyimpan kelebihannya sebagai 
glikogen (Tan et al., 2010). 
 Glukosa dalam darah dibentuk melalui proses pencernaan, glukoneogenesis, 
dan glikogenolisis (Sari, 2007). Glukosa darah didapatkan dari sumber makanan yang 
utamanya berasal dari karbohidrat dan sumber makanan lainnya seperti protein dan 
lemak (Widodo, 2006). Glukosa darah diatur agar dapat mempertahankan kondisi 
normal (sehat) dalam tubuh melalui proses homeostasis dengan bantuan hormon 
insulin yang disekresikan oleh kelenjar pankreas (Adisuwirjo dkk., 2001). 
Apabila glukosa dalam darah melebihi kadar normal, maka dapat terjadi 
kerusakan pada jaringan, dimana jaringan mengalami dehidrasi, dan kehilangan ion-
ion penting (Batara dkk., 2017). Kadar glukosa yang rendah menujukkan ternak tidak 
mendapatkan pakan yang sesuai (Utari dkk., 2013). Hernawan et al. (2012) 
melaporkan kadar glukosa ayam broiler berkisar 166,46-173,32 mg/dL. 
 
2.3.4.Protein Darah 
Protein total adalah segala bentuk jenis protein yang ada di dalam plasma darah 
terbagi menjadi beberapa diantaranya adalah albumin dan globulin (Rusadi dkk., 
2017). Albumin adalah protein utama yang terdapaat didalaam plasma yang 
bertanggung jawab terhadap tekanan osmotik dan sebagai zat pengangkut berbagai 
molekul kecil dalam darah seperti asam lemak dan pigmen empedu sedangkan 
globulin terkait dengan imunitas dalam tubuh (Mushawwir dan Latipudin, 2011).  
Protein darah hanya 2-3% dari jumlah total protein yang terdapat dalam tubuh 
(Ismoyowati dkk., 2006). Protein darah mempunyai kadar normal kisaran 4,5-5,2 
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g/dL (Widhyari, 2011). Utari (2013) menambahkan fungsi protein plasma darah 
adalah membantu mengatur tekanan osmotik darah, menjaga tekanan darah normal, 
dan membantu keseimbangan asam-basa.  
Protein plasma berfungsi menjaga tekanan osmotik, sebagai sumber asam 
amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel dan hasil buangan ke organ sekresi, 
dan menjaga keseimbangan asam basa tubuh (buffer) (Frandson, 1992). Semakin 
tinggi pemberian pakan yang mengandung protein dan energi metabolis maka 
semakin tinggi pula kadar total protein plasma dalam darah, disebabkan karena setiap 
pakan yang dikonsumsi akan masuk ke dalam organ pencernaan, kemudian akan 
diserap  menuju pembuluh darah (Utari dkk. 2013). Nilai total protein yang rendah 
atau di bawah standar dapat menandakan ayam kekurangan nutrisi (Rusadi dkk., 
2017). Saleh dan Dwi (2005) menyatakan kandungan nilai total protein berfungsi 
untuk pertambahan bobot.  
Pengukuran total protein dapat mencerminkan sintesis protein dan status nutrisi 
dan juga dapat mencerminkan misalnya, dehidrasi, ginjal penyakit, penyakit hati, dan 
banyak kondisi lainnya, dan jika protein total abnormal, tes lebih lanjut harus 
dilakukan untuk mengidentifikasi protein fraksi mana yang abnormal, sehingga 
diagnosis spesifik dapat dilakukan (Krames, 2010). Sugiharto dkk. (2017)  












III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS), Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 
Klinik Paramita Pekanbaru, pada bulan Maret sampai April 2020. 
3.2. Alat dan Bahan  
3.2.1 Ternak 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging berumur 1 
hari sebanyak 80 ekor tanpa perbedaan jenis kelamin (Unsexing) yang dipelihara 
selama 35 hari dengan berat DOC per ekor minimal 37 g menurut SNI (BSN, 2006). 
3.2.2. Ransum 
Pakan yang digunakan dalam penelitian adalah pakan ransum basal ayam ras 
pedaging fase starter (0-3 minggu) dan fase finisher (3-5) minggu. Bahan pakan yang 
digunakan adalah jagung giling, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan, tepung 
daun kelor, minyak kelapa. Daun kelor yang di peroleh yaitu berasal dari Desa Bono 
Tapung Kec. Tandun Kab. Rokan hulu. Ransum disusun berdasarkan kebutuhan 
ayam ras pedaging dengan susunan iso protein dan  iso kalori. Formulasi ransum 
dibuat dengan metode trial and error (coba-coba) dan diformulasi dengan besaran 
1kg/perlakuan. Kandungan nutrisi tepung daun kelor dapat dilihat pada Tabel 3.1  
Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Tepung Daun Kelor 
Tepung Daun Kelor 
PK (%) SK (%) LK (%) ME (Kkal/Kg) 
25,68 10,05 2,25 3162.97 







Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrisi Broiler Fase Starter dan Finisher 
Zat Makanan 
Nilai Nutrisi 
Fase Starter Fase Finisher 
Energi Metabolis (Kkal/Kg)  3200,0 3100,0 
Protein (%) 23,0 20,0 
Lemak (%) 6,0 6,0 
Serat Kasar (%) 4,0 4,0 
Kalsium (%) 1,0 1,0 
Phospor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NRC (1994) 
Adapun kandungan nutrisi bahan baku pakan dapat dilihat pada Tabel 3.3.  
Tabel 3.3. Kandungan Nutrisi Bahan Baku Pakan   
Bahan Baku Kandungan zat makanan     
  PK(%) ME (kkal/ kg) LK% SK% Ca% P% 
Jagung giling
b
  9,70 3.182,00 4,83 2,43 0,22 0,60 
Dedak Halus
b 
15,47 3.231,00 9,03 8,70 0,19 0,73 
Tepung Ikan
b 
48,61 3.262,00 4,67 5,36 5,10 2,80 
Tepung Daun Kelor
a






42,65 3.111,00 5,90 8,18 0,87 0,50 
Minyak Kelapa
b 
0,00 8.800,00 60,41 0,00 0,00 0,00 
Sumber :  a). Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, 2020 
b). Gian Alfin, 2019 
c). Lab. Ilmu Nutrisi Makanan Ternak dan Lab. Kimia Analitik Universitas 
Mataram (Muhaiyaratun, 2018) 
 
3.2.3. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang yaitu dengan panjang 
75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang diisi 4 ekor ayam 
pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang utama dengan 
model kandang postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3 m, tinggi dinding 
kandang 1 m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit kandang dilengkapi 
dengan tempat ransum dan tempat air minum. 
Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer ruang 
untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan untuk 
menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi ransum, semprotan untuk 
desinfeksi, litter, plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam 
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pedaging, nampan, kain lap, alat tulis dan kamera pocket digital, peralatan lain berupa 
satu set pisau potong, tali dan tiang untuk menggantungkan ayam saat pemotongan. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap  (RAL). Anak 
ayam sebanyak 80 ekor secara acak dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Perlakuan 
yang diberikan  adalah sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 3.4. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal Periode Starter 
Bahan pakan  P1 P2 P3 P4 
 Starter  
Jagung giling  49,00 46,00 41,50 39,00 
Dedak halus 14,50 15,50 17,50 17,00 
Tepung ikan 15,50 18,00 17,50 17,50 
TDK 0,00 5,00 10,00 15,00 
Bungkil kedelai 20,50 15,00 13,00 11,00 
Minyak kelapa 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Komposisi Nutrisi  
EM (Kkl/kg) 3.215,04 3.220,48 3.221,53 3.221,76 
Protein (%) 23,27 23,29 23,35 23,46 
Lemak kasar (%) 5,91 5,76 5,70 5,52 
Serat kasar (%) 4,96 5,16 5,54 5,77 
Kalsium (%) 1,10 1,31 1,40 1,51 
Posfor (%) 0,94 1,02 1,03 1,05 
 
Tabel 3.5. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal Periode Finisher  
Bahan pakan  P1 P2 P3 P4 
 Finisher  
Jagung giling 60,00 57,00 55,50 51,00 
Dedak halus 10,00 10,00 8,50 10,50 
Tepung ikan 4,00 4,00 5,00 4,50 
TDK 0,00 5,00 10,00 15,00 
Bungkil kedelai 25,75 23,75 20,75 18,75 
Minyak kelapa 0,25 0,25 0,25 0,25 









P1 P2 P3 P4 
EM (Kkl/kg) 3.185,86 3.186,33 3.187,57 3.188,62 
Protein (%) 20,29 20,43 20,55 20,61 
Lemak kasar (%) 5,66 5,51 5,28 5,22 
Serat kasar (%) 4,65 4,91 5,06 5,44 
Kalsium (%) 0,58 0,69 0,84 0,92 
Posfor (%) 0,67 0,69 0,73 0,74 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
Sebelum DOC datang, terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 
kandang menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah higienis dibiarkan selama        
7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan kandang sebelum digunakan dengan 
dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar 
dengan daya 60 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak 
pada kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan, masing-
masing petak kandang diberikan kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
 
3.4.2 Pengolahan Daun Kelor  
 Daun kelor segar dipetik dan dikumpulkan, dipisahkan dari rantingnya, 
kemudian lakukan lakukan pengeringan sehingga kadar air diperkirakan 10-12% 
setelah itu lakukan  penggilingan daun kelor menggunakan mesin giling sampai 
menjadi tepung.  
























3.4.3 Penempatan DOC pada Unit Kandang Penelitian 
Penempatan perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakukan secara 
acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan dengan cara 
sebagai berikut : 
1. Anak ayam umur 1 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian 
dimasukkan ke dalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada tiap unit 
kandang terisi 4 ekor ayam 
2. Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing-masing unit perlakuan, 
maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot rata-rata setiap unit 
kandang, sehingga bobot badan rata-rata setiap perlakuan seragam atau homogen. 
 
3.4.4 Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pemberian ransum dan air minum pada penelitian ini dilakukan secara                    
ad-libitum tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin. Jumlah kebutuhan air 
minum ayam dapat dilihat dari Tabel 3.6. 
Tabel 3.6. Kebutuhan air minum ayam (ml/ekor/minggu) 
Umur (Minggu) Kebutuhan Air Minum 





Sumber : National Research Council (1994) 
3.4.5 Prosedur Pengamatan  
Pengambilan sampel darah pada semua kelompok dilakukan setelah 
pemeliharaan selama 35 hari. Sampel darah darah diambil sebanyak ± 2 ml dari vena 
Branchialis menggunakan syringe ukuran 3 ml kemudian dimasukkan ke dalam 
tabung vacumtainer yang mengandung antikoagulan EDTA untuk memperoleh whole 
blood. Kemudian disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 600 rpm dan 
disimpan pada suhu 4ºC, kemudian sampel dianalisis menggunakan alat Microlab 
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300, untuk menilai kolesterol, trigliserida, glukosa darah, kadar protein plasma total 
darah, dianalisis di Klinik Paramita Pekanbaru.  
 
3.5. Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh                  
20 unit kandang percobaan. Model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie 
(1995) adalah:   Yij = µ + αi+ εij 
Keterangan : 
Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ : Rataan umum  
αi : Pengaruh perlakuan ke-i  
ε ij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i  : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
j  : 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan) 
 
 Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual dan juga data 
mentah (raw data) dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan 
menggunakan tingkat pengujian (P>0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan 
dan standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap peubah yang diamati. 
Tabel 3.7. Analisis Sidik Ragam 
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F hitung F tabel  
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 
Perlakuan  t-1  JKP KTP KTP/KTG   
Galat  t(r-1) JKG KTG    
Total  tr-1 JKT     
Keterangan :  
Faktor koreksi    : 
     
   
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  :  
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  :  
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Jumlah Kuadrat Galat (JKG)               :  
 





Kuadrat Tengah Galat (KTG)            : 
    
      
 
  
F hitung                                      : 
   
   
             
        
Koefisien Keragaman              : 
    
 
 × 100% 
 
 Jika analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata akan dilakukan uji lanjut 






















5.1.  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa substitusi tepung 
daun kelor (Moringa oleifera Lam) dalam ransum basal hingga 15% dapat 
menurunkan kadar trigliserida, glukosa serta mempertahankan nilai kolesterol dan 
protein total plasma darah ayam ras pedaging.  
 
5.2.  Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan untuk melakukan 
pengolahan tepung daun kelor (fisik, kimia, biologis) sebelum di campur ke dalam 
ransum basal, agar kandungan serat kasar menurun sehingga hasil plasma metabolit 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Kolesterol Darah Ayam Ras Pedaging dengan 
Substitusi Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera).  
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 120 99 81 - 97 397 99.25 16.00781 
P1 119 106 120 106 114 565 113.00 6.78233 
P2 117 114 91 125 - 447 111.75 14.59166 
P3 109 138 101 109 131 588 117,60 15.96246 
Total 465 457 393 340 342 1997 499.25 
 
 
Faktor Koreksi (FK) 
FK =










       
  
 
 = 221556,1 
Jumlah Kuadrat 
 Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = Ʃ  ij 2-FK 
JKT =    2+  2+  2 + +   2- 22    ,  
 = 224959 -          
 = 3402,944 
 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
JKP = Ʃ
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- 221556,1 
 = 222348,3 - 221556,1 
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 = 792,2444 
 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
JKG = JKT – JKP 
 = 3402,944 - 792,2444 
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2  ,0   
        
 
  = 1,416149 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
Sumber Keragaman Db JK KT F Hit F Tabel 
 
     
0,05 0,01 
Perlakuan 3 792.2444 264.0815 1.416149 3.34 5.56 
Galat 14 2610.7 186.4786 
   Total 17           
Keterangan : ns artinya non signifikan, dimana             berarti perlakuan 
penambahan tepung daun kelor dalam ransum pada level 5%, 10% dan 15%  






Lampiran 2. Analisis Statistik Analisis Statistik Trigliserida Darah Ayam Ras 
Pedaging dengan Substitusi Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) 
dalam Ransum Basal 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 92   83 134 79 388 97 25.25866 
P1 53 43 68 66   230 57.5 11.73314 
P2 73 47 67 81 39 307 61.4 17.7426 
P3 72 62 42 48 57 281 56.2 11.75585 
Total 290 152 260 329 175 1206 272.1   
Faktor Koreksi (FK) 
FK =  
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 = 
       
  
 
 = 80802 
 
Jumlah Kuadrat 
 Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = Ʃ  ij 2     
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2 
+ +  2- 51,91 
 =  89642 – 80802 
 = 8840 
 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
JKP = Ʃ
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 - 80802 
 =85503 – 80802 




 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
JKG = JKT – JKP 
 = 8840 - 4701 
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2  ,  2 
 
 = 5,300314 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
Sumber Keragaman Db JK KT F Hit F Tabel 
 
     
0,05 0,01 
Perlakuan 3 4701 1567 5.300314* 3.34 5.56 
Galat 14 4139 295.6429  
  Total 17           
Keterangan : * artinya berpengaruh nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan perlu dilakukan uji lanjut. 
Uji DMRT Trigliserida Darah 
Standar Error (SE) = √
   
 
 
  = √
        
 
 





P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,03 23,29 4,21 32,37 
3 3,18 24,45 4,42 33,99 
4 3,27 25,14 4,55 34,99 
Urutkan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 
Perlakuan P3 P1 P2 P0 
  56,2 57,5 61,4 97 
 
 
Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  
P3VS P1 1,3 23,29 32,37 ns 
P3VS P2 5,2 24,45 33,99 ns 
P3VS P0 40,8 25,14 34,99 ** 
P1VS P2 3,9 23,29 32,37 ns 
P1VS P0 39,5 24,45 33,99 ** 
P2VS P0 35,6 25,14 34,99 ** 
Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 






























Lampiran 3. Analisis Statistik Glukosa Darah Ayam Ras Pedaging dengan Substitusi 
Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) dalam Ransum Basal. 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 259 260 237 253 232 1241 248.2 12.91124 
P1 217 220 246 217 226 1126 225.2 12.19426 
P2 222 209 229 237 251 1148 229.6 15.7734 
P3 213   233 195 213 854 213.5 15.52417 
Total 911 689 945 902 922 4369 873.8   
 
Faktor Koreksi (FK) 
FK =  
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 = 1004640 
Jumlah Kuadrat 
 Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = Ʃ  ij 2     






+ +2  
2
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 = 5840,947 
 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
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 = 1007501 - 1004640 




 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
JKG = JKT – JKP 
 = 5840,947 – 2861,147 
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2,0    
  
 






   ,    
0.   0  
 
 = 7007.566 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
Sumber Keragaman Db JK KT F Hit F Tabel 
 
     
0,05 0,01 
Perlakuan 3 2861,147 953,7158 7007.566** 3.29 5.42 
Galat 15 2,04147 0.136098  
  
Total 18 
     
Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
Uji DMRT Glukosa Darah 
Standar Error (SE) = √
   
 
 
  = √





  = 0,02722 
  = 0,164984 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,01 0,49 4,17 0,69 
3 3,16 0,52 4,37 0,72 
4 3,22 0,54 4,50 0,74 
Urutkan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 
Perlakuan P3 P1 P2 P0 
  213,5 225,2 229,6 248,2 
 
 
Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  
P3VS P1 11,7 0,49 0,69 ** 
P3VS P2 16,1 0,52 0,72 ** 
P3VS P0 34,7 0,54 0,74 ** 
P1VS P2 4,4 0,49 0,69 ** 
P1VS P0 23 0,52 0,72 ** 
P2VS P0 18,6 0,54 0,74 ** 
Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 






























Lampiran 4. Analisis Statistik Protein Total Ayam Ras Pedaging dengan Substitusi 
Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera.) dalam Ransum Basal. 
Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 2.7 3.1 2.3 3.1 2.4 13.6 2.72 0.376829 
P1 - 2.3 2.6 2.6 2.3 9.8 2.45 0.173205 
P2 2.9 2.7 2.6 2.9 - 11.1 2.775 0.15 
P3 2.7 2.9 2.4 2.4 - 10.4 2.6 0.244949 
Total 8.3 11 9.9 11 4.7 44.9 10,545 
  
Faktor Koreksi (FK) 
FK =  





   ,  
2
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 = 
       
  
 
 = 118,5888 
Jumlah Kuadrat 
 Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = Ʃ  ij 2-FK 







2 – 118,5888 
 = 119,75 - 118,5888 
 = 1,161176 
 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
JKP = Ʃ

















 = 118,8445 - 118,5888 




 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
JKG = JKT – JKP 
 = 1,161176 - 0,255676 
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0, 0  
  
 






0,0  22 
0.0     
 
 = 1.223558 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
Sumber Keragaman Db JK KT F Hit F 
Tabel 
 
     
0,05 0,01 
Perlakuan 3 30.8025 0.085225 1.223558 3.41 5.74 
Galat 13 0.9055 0.069654  
  Total 16 
     Keterangan : ns artinya non signifikan, dimana             berarti perlakuan 
penambahan tepung daun kelor dalam ransum basal pada level 5%, 10% dan 15% 





















































 Sampel plasma darah ayam  
Cool box pengambilan plasma 
darah 









Lampiran 6. Pengacakan Kandang 
P0U2 P2U3  - -  PIU5 P3U2 
P2U5 P3U1  - -  P2U4 P0U3 
P1U4 P1U2  PIU3 P3U3  P3U4 POU4 
P3U5 P0U1  P0U5 P1U1  P2U2 P2U1 
 
